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Abstract: Application of Scientific Approach with Realia Media in 
Increase of Natural Science Learning for Elementary School Fifth
 
Grade 
Student. The objectives of the research are: (1) to describe the steps of scientific 
approach with realia media, (2) to describe the improvement of natural science 
learning about force, and (3) to describe the problems and solutions. This study is 
a Collaborative Classroom Action Research that was conducted in three cycle. 
Each cycle consists of planning, implementation, observation, and reflection.  The 
subjects of this research was 23 students of SD Negeri 2 Banjurpasar. The results 
show that the application of scientific approach with realia media that 
implemented with appropriate procedure can improve natural science learning 
about force at the fifth grade students. 
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Abstrak. Penerapan Pendekatan Saintifik dengan Media Realia dalam 
Peningkatan Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas V SD. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan langkah-langkah penerapan pendekatan saintifik dengan 
media realia, mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran IPA tentang gaya, 
dan mendeskripsikan kendala dan solusinya. Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas kolaboratif dengan tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitiannya adalah siswa 
kelas V SD Negeri 2 Banjurpasar dengan jumlah 23 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Saintifik dengan media realia yang 
dilaksanakan sesuai langkah yang tepat dapat meningkatkan pembelajaran IPA 
tentang gaya pada siswa kelas V SD. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan bagi suatu negara 
merupakan hal yang sangat penting 
untuk memajukan negara tersebut. Un-
tuk itu guru perlu menciptakan pembe-
lajaran yang tepat untuk mengarahkan 
sesuai tujuan yang diinginkan. Pembe-
lajaran khususnya IPA  diharapkan ba-
nyak melibatkan siswa dalam mem-
peroleh informasi sehingga pembela-
jaran akan lebih bermakna. Trianto 
(2007: 99) mengungkapkan bahwa 
IPA adalah hal yang berkaitan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara 
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sistematis sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta, konsep, atau prin-
sip saja, tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Kemudian hakikat 
pembelajaran IPA menurut Susanto 
(2014:167) terdiri dari tiga komponen 
utama yaitu  IPA sebagai produk, IPA 
sebagai proses, dan IPA sebagai sikap. 
Oleh karena itu, pembelajaran IPA 
menekankan pemberian pengalaman 
langsung kepada siswa agar siswa 
dapat memahami konsep yang dapat 
melekat lama ke dalam diri maupun 
ingatan siswa.  
Peningkatan pembelajaran IPA 
tentang gaya merupakan suatu pening-
katan kemampuan siswa ke arah yang 
lebih baik dari segi aspek proses dan 
hasil pembelajaran siswa. Namun ber-
dasarkan observasi di kelas V pembe-
lajaran IPA masih menggunakan pen-
dekatan yang berpusat pada guru dan 
belum sesuai dengan hakikat IPA. 
Selain itu, proses pembelajaran  jarang 
menggunakan media yang sesuai de-
ngan karakteristik siswa kelas V SD. 
Hasil pembelajaran pun tidak tercapai 
dengan maksimal. Hal ini ditunjukkan 
dengan rata-rata nilai UTS I mata pe-
lajaran IPA adalah 43,17, dengan ke-
tuntasan siswa 8,70%  dari siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan KKM 
=75 
Peningkatan pembelajaran IPA 
tentang gaya merupakan suatu pening-
katan kemampuan siswa ke arah yang 
lebih baik dari segi aspek proses dan 
hasil pembelajaran siswa. Oleh karena 
itu peneliti menerapkan pendekatan 
Saintifik dengan media realia untuk 
meningkatkan pembelajaran.  
Pendekatan Saintifik menurut 
Permendikbud Nomor 81 A Tahun 
2013 lampiran IV (dalam Kemendik-
bud, 2014:19-20) meliputi lima penga-
laman belajar pokok yaitu: menga-
mati, menanya, mengumpulkan infor-
masi/eksperimen, mengasosiasikan/ 
mengolah informasi, dan mengkomu-
nikasikan. Menurut Sudarwan (dalam 
Majid, 2014: 194), pendekatan sainti-
fik bercirikan penonjolan dimensi pe-
ngamatan, penalaran, penemuan, 
pengabsahan, dan penjelasan tentang 
suatu kebenaran. Carl Wieman (2007: 
9-15) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Why Not Try a Scientific Approach to 
Science Education” mengemukakan 
alasan perlu mencoba pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran sains 
yang peneliti jadikan sebagai kelebi-
han dari pendekatan saintifik, salah 
satunya yaitu membangun kemam-
puan simulasi interaktif siswa dalam 
pembelajaran yang menggambarkan 
kehidupan nyata karena pembelajaran-
nya menyediakan lingkungan belajar 
yang nyata melalui kegiatan observasi 
dan eksplorasi. 
Media realia Anitah  (2010: 25) 
yang menyatakan bahwa realia atau 
disebut dengan objek adalah benda 
yang sebenarnya dalam bentuk utuh. 
Dengan digunakannya media realia 
dalam pembelajaran IPA diharapkan 
dapat tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan dan penyampaian ma-
teri pelajaran dapat diterima oleh sis-
wa dengan baik sehingga pembelaja-
ran akan lebih bermakna. Asyhar 
(2011: 55) juga berpendapat bahwa 
kelebihan dari media realia adalah 
dapat memberikan pengalaman nyata 
kepada siswa sehingga pembelajaran 
bersifat lebih konkret dan waktu 
retensi/daya ingat lebih panjang. 
Penerapan pendekatan saintifik 
dengan media realia adalah penerapan 
desain pembelajaran yang memadukan 
pendekatan saintifik dengan media 
realia yang memandu siswa untuk 
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mendapatkan pengetahuan secara 
langsung melalui apa yang mereka 
amati dan apa yang mereka lakukan. 
Hal ini sangat sesuai jika diterapkan 
untuk perkembangan kog-nitif siswa 
kelas V yang masih berada fase 
operasional konkret. Perilaku kognitif 
berdasarkan usia tersebut me-nurut 
Piaget (dalam Mikarsa, Taufik, dan 
Prianto, 2007: 6.10) adalah kemam-
puan dalam proses berpikir untuk 
mengoperasikan kaidah-kaidah logika 
yang masih terikat dengan objek yang 
bersifat konkret. 
Berdasarkan uraian di atas, ru-
musan masalah yang muncul yaitu: (1) 
Bagaimana penerapan langkah-lang-
kah pendekatan Saintifik dengan me-
dia realia  dalam  peningkatkan pem-
belajaran IPA tentang  Gaya  pada sis-
wa kelas V SDN 2 Banjurpasar tahun 
ajaran 2014/2015?, (2) Apakah pene-
rapan pendekatan Saintifik dengan 
media realia dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran IPA tentang Gaya pada 
siswa kelas V SDN 2 Banjurpasar 
tahun ajaran 2014/2015?, (3) Apakah 
kendala dan solusi dalam penerapan 
pendekatan Saintifik dengan media 
realia dalam peningkatan pembela-
jaran IPA tentang Gaya pada siswa 
kelas V SDN 2 Banjurpasar tahun 
ajaran 2014/2015?  
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) 
Untuk mendeskripsikan penerapan 
langkah-langkah pendekatan saintifik 
dengan media realia dalam pening-
katkan pembelajaran IPA tentang 
Gaya pada siswa kelas V SDN 2 
Banjurpasar tahun ajaran 2014/2015, 
(2) Untuk mendeskripsikan peningka-
tan hasil pembelajaran IPA tentang 
gaya melalui penerapan pendekatan 
saintifik dengan media realia pada 
siswa kelas V SDN 2 Banjurpasar 
tahun ajaran 2014/2015, (3) Untuk 
mendeskripsikan kendala dan solusi 
yang dijumpai dalam penerapan 
pendekatan saintifik dengan media 
realia dalam peningkatan pembela-
jaran IPA tentang gaya pada siswa 
kelas V SDN 2 Banjurpasar tahun 
ajaran 2014/2015.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di kelas 
V SDN 2 Banjurpasar, Buluspsantren, 
Kebumen. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas kolaboratif. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan Januari 
2015 s/d  Mei 2015 pada semester dua 
tahun ajaran 2014/2015. Subjek pene-
litian adalah 23 siswa yang terdiri dari 
13 siswa putra dan 10 siswa putri. 
Data penelitian ini meliputi data 
kuantitatif berupa nilai tes hasil belajar 
siswa dan data kualitatif berupa hasil 
observasi tentang proses pembelajaran 
siswa dan wawancara tentang pelaksa-
naan pembelajaran. Sumber penelitian 
ini adalah guru, siswa, observer, dan 
dokumen.  
Validitas data menggunakan 
teknik triangulasi berupa triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Tri-
angulasi sumber berasal dari siswa, 
guru, observer, dan dokumen. Sedang-
kan triangulasi teknik meliputi: teknik 
observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi. Analisis data dilakukan dengan 
analisis deskriptif komparatif untuk 
membandingkan data kuantitatif dan 
data kualitatif yang mengacu pada 
pendapat Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2013: 337), yang meliputi 
tiga alur kegiatan yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesim-
pulan, yang dilakukan selama dan 
setelah pengumpulan data selesai. 
Indikator kinerja yang diharap-
kan tercapai dalam penelitian ini ada-
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lah sebesar 85% untuk penerapan 
langkah penerapan pendekatan 
saintifik dengan media realia, proses 
pembelajaran oleh siswa, dan kentun-
tasan hasil pembelajaran IPA. Prose-
dur penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas 
kolaboratif yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) 
refleksi (Arikunto, Suhardjono, dan 
Supardi, 2008: 16). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan pembelajaran IPA 
melalui penerapan pendekatan Sain-
tifik dengan media realia pada siswa 
kelas V SDN 2 Banjurpasar dilaksa-
nakan dalam tiga siklus, dengan siklus 
I adalah tiga pertemuan, sedangkan 
siklus II  dan III adalah dua perte-
muan. Kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan saintifik de-
ngan media realia terdiri dari kegiatan 
awal, inti (eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi), dan kegiatan akhir.  
Berdasarkan hasil penelitian dari 
siklus I sampai dengan siklus III 
diperoleh hasil observasi terhadap 
guru dan siswa dalam penerapan 
langkah-langkah pendekatan saintifik 
dengan media realia yang dapat 
dilihat pada tabel 1.   
 
Tabel 1. Hasil Observasi Guru dan 
Siswa Siklus I, II, dan III. 
Aspek 
Pengamatan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Guru (%) 84,9 93,5 97,3 
Siswa (%) 82,2 93,6 96,2 
 
Berdasarkan tabel 1., dapat di-
simpulkan bahwa terjadi peningkatan 
pelaksanaan langkah pendekatan 
saintifik dengan media realia dari 
kegiatan guru maupun siswa. Dari segi 
guru, pada siklus I dapat diketahuai 
bahwa persentase tersebut belum 
memenuhi indikator kinerja penelitian 
sebesar 85% karena guru belum 
memahami langkah-langkah penera-
pan pendekatan saintifik dengan me-
dia realia, sedangkan pada siklus II 
dan III telah menunjukkan adanya 
upaya perbaikan terhadap guru dalam 
proses pembelajaran yaitu telah me-
menuhi indikator kinerja penelitian. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa langkah pendekatan saintifik 
dengan media realia dalam pembe-
lajaran IPA yang dilaksanakan oleh 
guru sudah dilaksanakan dengan sa-
ngat baik, sesuai dengan skenario. 
Dari tabel 1. Dapat juga dijelas-
kan pelaksanaan langkah-langkah 
pendekatan saintifik dengan media 
realia oleh siswa pada siklus I belum 
mencapai indikator kinerja penelitian 
85% karena siswa belum beradaptasi 
atau belum terbiasa dengan penerapan 
pendekatan saintifik dengan media 
realia, sedangkan pada siklus II dan 
III persentase proses pembelajaran 
pada siswa terus meningkat karena 
siswa sudah mampu beradaptasi dan 
mulai terbiasa dengan penerapan 
pendekatan saintifik dengan media 
realia dalam pembelajaran IPA ten-
tang gaya serta guru telah melak-
sanakan solusi dari kendala yang ada 
pada pertemuan sebelumnya. 
Dalam pembelajaran, pengaruh 
guru, pendekatan pembelajaran, dan 
media pembelajaran mempengaruhi 
hasil pembelajaran siswa. Persentase 
ketuntasan hasil pembelajaran IPA 
siswa dengan penerapan pendekatan 
saintifik dengan media realia adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Pembe-
lajaran IPA pada Pretes, 
Siklus I, II, dan III 
Tinda-
kan 
Perbandingan 
Ketuntasan (%) Rerata 
Pretes 0 51,2 
Siklus I 82,1 83,9 
Siklus II 87 88,7 
Siklus III 100 95 
 
Berdasarkan tabel 2. Tampak 
bahwa hasil pembelajaran IPA tentang 
gaya dengan KKM=75 semakin 
meningkat di tiap siklusnya. Hal 
tersebut ditunjukkan pada nilai pretes 
yang memperoleh persentase ketunta-
san siswa hanya sebesar 0%, siklus 
I=82,1%, siklus II=87%, dan siklus 
III=100%. Pada siklus I dan II, ketun-
tasan siswa belum mencapai indikator 
kinerja penelitian sebesar 85%, se-
dangkan pada siklus II dan III telah 
mencapai indikator kinerja penelitian. 
Berdasarkan tabel 4.2., rata-rata 
nilai hasil pembelajaran juga mengala-
mi peningkatan dari tiap siklusnya, 
pada tes awal diperoleh rata-rata 51,2. 
Kemudian siklus I meningkat menjadi 
83,9, siklus II menjadi 88,7, dan pada 
siklus III juga meningkat menjadi 95.  
Kendala yang ditemui dalam pe-
nerapan pendekatan saintifik dengan 
media realia yaitu: (a) guru dan siswa 
masih beradaptasi dengan pendekatan 
Saintifik dengan media realia, (b) 
siswa kurang aktif dalam bertanya dan 
berpendapat, (c) terdapat media yang 
sudah tidak layak dipakai untuk ke-
giatan percobaan, (d) siswa kurang te-
liti dalam percobaan, dan (e) siswa 
tidak memperhatikan saat pembelaja-
ran. dari kendala tersebut yaitu: a) 
memberikan penjelasan secara detail 
kepada guru dan membiasakan siswa 
dengan penerapan pendekatan saintifik 
dengan media realia, (b) guru me-
ngarahkan, memotivasi, dan memberi-
kan penguatan kepada siswa agar 
berani bertanya dan berpendapat, (c) 
memperbaharui media realia yang 
sudah tidak layak dengan media realia 
yang baru, (d) melaksanakan perco-
baan dengan teliti, (e) guru meng-
kondisikan siswa 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil tindakan, 
analisis, dan pembahasan yang telah 
dilaksanakan dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa: (1) pene-
rapan pendekatan Saintifik dengan 
media realia dalam peningkatan 
pembelajaran IPA tentang gaya pada 
siswa kelas V SDN 2 Banjurpasar 
tahun ajaran 2014/2015 dilaksanakan 
dengan langkah-langkah: mengamati 
dengan media realia, menanya dengan 
media reali, mengumpulkan infor-
masi/eksperimen dengan media realia, 
mengasosiasikan.mengolah informasi 
dengan media realia, dan mengkomu-
nikasikan dengan media realia, (2) 
penerapan pendekatan saintifik dengan 
media realia dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran IPA tentang gaya pada 
siswa kelas V SDN 2 Banjurpasar 
tahun ajaran 2014/2015 terbukti dari 
persentase ketuntasa siswa pada siklus 
I=82,1%, siklus II=87%, dan siklus 
III=100%,, (3) Kendala yang ditemui 
pada penerapan pendekatan saintifik 
dengan media realia yaitu: (a) guru 
dan siswa masih beradaptasi dengan 
pendekatan saintifik dengan media 
realia, (b) siswa kurang aktif dalam 
bertanya dan berpendapat (c) terdapat 
media yang sudah tidak layak dipakai 
untuk kegiatan percobaan, (d) siswa 
kurang teliti dalam percobaan, dan (e) 
siswa tidak memperhatikan pembela-
jaran. Solusinya yaitu: a) memberikan 
penjelasan secara detail kepada guru 
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dan membiasakan siswa dengan 
penerapan pendekatan saintifik dengan 
media realia, (b) guru mengarahkan, 
memotivasi, dan memberikan pengu-
atan siswa agar berani bertanya dan 
berpendapat, (c) memperbaharui me-
dia realia yang sudah tidak layak 
dengan media realia yang baru, (d) 
melaksanakan percobaan dengan teliti, 
dan (e) guru mengkondisikan siswa 
Berdasarkan simpulan yang te-
lah diuraikan, perlu disampaikan sa-
ran-saran sebagai berikut: (1) bagi 
guru, hendaknya pendekatan saintifik 
dengan media realia sering digunakan 
dalam pembelajaran IPA sehingga 
proses pembelajaran dapat lebih ber-
kesan, bermakna bagi siswa, (2) bagi 
siswa, sebaiknya siswa berusaha untuk 
mengikuti pembelajaran yang mene-
rapkan pendekatan Saintifik dengan 
media realia dengan lebih bersung-
guh-sungguh sehingga proses pembe-
lajaran selalu berjalan dengan baik dan 
hasil pembelajarannya pun tercapai 
maksimal, (3) Bagi sekolah, sebagai 
bahan masukan dalam melaksanakan 
pembelajaran khususnya pembelajaran 
IPA untuk menerapkan pendekatan 
pembelajaran saintifik dengan media 
realia, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih baik, keaktifan dan keantusiasan 
siswa dalam mengikuti porses belajar 
mengajar di kelas meningkat,  dan ha-
sil pembelajaran siswa menjadi lebih 
optimal, (4) Bagi peneliti, hendaknya 
memperbaiki instrumen yang lebih ba-
ik lagi dan mampu menambah alter-
natif kegiatan di setiap langkah kegi-
atan dan mempertimbangkan untuk di-
laksanakan pada jenjang kelas lainnya.   
 
DAFTAR PUSTAKA 
Anitah, S. (2010). Media Pembela-
jaran. Surakarta: Yuma Pustaka. 
Arikunto, S., Suhardjono, dan Supardi. 
(2008). Penelitian Tindakan 
Kelas. Jakarta:  PT Bumi 
Aksara. 
 
Asyhar, H.R. (2011). Kreatif Mengem-
bangkan Media Pembelajaran. 
Jakarta: Gaung Persada (GP) 
Press. 
Kemendikbud. (2014). Materi Pelati-
han Guru Implementasi Kuriku-
lum 2013 Tahun 2014 SD Kelas 
V. Jakarta: Kemendikbud. 
Majid, A. (2014). Pembelajaran Te-
matik Terpadu. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya Offset. 
Mikarsa, H.L, Taufik, A., dan Prianto, 
P.L. (2007). Pendidikan Anak di 
SD. Jakarta: Universitas Terbuka  
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian 
Pendidikan (Pendekatan Kuanti-
tatif, Kualitatif, dan R&D). 
Bandung: Alfabeta. 
Susanto, A. (2013). Teori Belajar dan 
Pembelajaran di Sekolah 
Dasar. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. 
Trianto. (2007). Model Pembelajaran 
Terpadu dalam Teori dan 
Praktek. Jakarta: Kencana Pre-
nada Media Group. 
Wieman, C. (2007). Why Not Try a 
Scientific Approach to Science 
Education. Academic Journal, 
9-15. Diperoleh 30 Januari 2015, 
dari http://web.a. ebscohost.com 
/ehost/pdfviewer/pdfviewer?sid
=40c5a1ed-5f86-4d76-bf41-
29d7a2203947%40session 
mgr4003&vid=0&hid=41
 
